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Hubungan intertekstualitas
di antara novel-novel Mochtar Lubis
KIM JANG GYEM
Abstract  
Mochtar Lubis merupakan tokoh yang selalu gigih memperjuangkan kebenaran, 
keadilan, kebebasan berpendapat, dan nasib rakyat. Hal itu terlihat dari berbagai 
aktivitasnya sebagai sastrawan dan wartawan. Dalam setiap karya sastranya, 
Mochtar Lubis seolah-olah menyatakan dengan jelas pemikirannya. Dengan 
mengamati hubungan antarteks (intertekstualitas) di dalam karya-karya 
Mochtar Lubis, dapat dijalin benang merah mengenai persoalan yang selalu 
didengungkan oleh sastrawan itu dari satu karya ke karya yang lain, seperti 
ketakutan manusia dan dekadensi moral manusia.
KATA kUNCI  
Intertekstualitas, pemaknaan teks, hipogram, hubungan dialektik, transformasi 
antarteks. 
Dalam novel-novelnya, Mochtar Lubis seolah-olah menyatakan dengan 
jelas pendirian, sikap, dan pandangan hidupnya. Jalan Tak Ada Ujung (1952, 
selanjutnya JTAU), Senja di Jakarta (1981, selanjutnya SDJ), Tanah Gersang 
(1982, selanjutnya TG), Maut dan Cinta (1989, selanjutnya MDC), Tidak Ada 
Esok (1989, selanjutnya TAE), dan Harimau! Harimau! (1992, selanjutnya HH) 
adalah novel-novel yang mengungkapkan kehidupan manusia-manusia yang 
menjadi korban zamannya. Keenam novel tersebut dengan jelas dan gamblang 
menampilkan wajah-wajah manusia yang terkungkung materialisme. 
Martabat manusia diukur dengan benda, korupsi yang merajalela, dan nilai-
nilai moral yang tidak dihayati dan dijalankan dengan semestinya. Akibatnya, 
timbul pelbagai konflik dalam hati nurani para tokoh ceritanya.
Novel-novel Mochtar Lubis selaras dengan pandangannya itu. Mochtar 
Lubis selalu menampilkan tokoh-tokoh yang mengalami konflik hati nurani, 
